BAB 5
PENUTUP
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan

bahwa, UNISAN Gorontalo masih memiliki beberapa dimensi yang belum
mencapai persentase diatas 75%. Dimensi tersebut antara lain knowledge hub and
centers, explicit knowledge, dan culture. Namun demikian, hasil pengukuran
tingkat kesiapan penerapan KM di UNISAN Gorontalo sudah berada pada level 4
yaitu receptive atau memiliki nilai sebesar 79,05%. Level ini menunjukkan bahwa
adanya pemahaman yang kuat dari definisi dan manfaat KM, individu maupun
organisasi mendukung secara penuh diterapkannya KM, serta sudah didukung
infrastruktur berupa internet dan koneksi jaringan yang stabil. Sehingga dapat
dikatakan UNISAN Gorontalo telah siap dan mapan untuk menerapkan KM.

1.2  Saran

Setelah semua tahapan penelitian terselesaikan dan kemudian menentukan
kesimpulan, maka diberikan saran-saran perbaikan yang harus dilakukan dengan
tujuan mematangkan tingkat kesiapan penerapan KM yang ada di UNISAN

Gorontalo ataupun saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Penelitian ini tidak membahas tentang pembuatan rancang model KM,
sehingga penelitian selanjutnya kiranya dapat membuat rancangan model KM
yang tepat untuk diterapkan di UNISAN Gorontalo.

2. Penelitian selanjutnya dapat melakukan pengukuran tingkat kesiapan KM
dengan menggunakan cara pengukuran yang lain agar dapat dijadikan sebagai

pembanding dari penelitian ini.
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